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ABSTRAK 

Tax avoidance merupakan tindakan penghematan pajak 

yang mana bersifat legal dan masih dalam koridor undang-

undang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk 

mengetahui apakah profitabilitas, leverage, corporate 

governance, dan ukuran perusahaan mempengaruhi tax 

avoidance. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 

sektor industri konsumsi yang terdaftar di ISSI pada tahun 

penelitian 2014-2018. Data penelitian menggunakan data 

sekunder yang diakses dari halaman Bursa Efek Indonesia. 

Cara penentuan sampel menggunakan nonprobability 

sampling dengan teknik purposive sampling sehingga 

didapat sampe sebanyak 21 perusahaan dan jumlah 

pengamatan sebanyak 105 kali. Data penelitian ini 

dianalisis menggunakan regresi data panel menggunakan 

software Stata Corp 14.2. Hasil penelitian menunjukan 

profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, 

sedangkan leverage dan corporate governance tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Variabel ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

Kata kunci: Tax Avoidance, Profitabilitas, Leverage, 

Corporate Governance, Ukuran Perusahaan 
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ABSTRACT 

Tax avoidance is an act of tax savings which is legal and 

still in the corridor of the law. This study aims to find out 

whether profitability, leverage, corporate governance, and 

company size affect tax avoidance. This research was 

conducted at the consumption industry sector companies 

listed on ISSI in the 2014-2018 study year. The research 

data uses secondary data accessed from the Indonesia 

Stock Exchange page. How to determine the sample using 

nonprobability sampling with purposive sampling 

technique so that it was obtained as many as 21 

companies and the number of observations as much as 

105 times. The data of this study were analyzed using 

panel data regression using Stata Corp 14.2 software. The 

results showed profitability had a negative effect on tax 

avoidance, while leverage and corporate governance had 

no effect on tax avoidance. Company size variable has a 

negative effect on tax avoidance. 

Keywords: Tax Avoidance, Profitability, Leverage, 

Corporate Governance, Company Size 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Upaya pemerintah dalam menjaga 

kestabilan ekonomi adalah dengan mengatur 

APBN dengan sebaik-baiknya, yang mana dalam 

susunan anggarannya terdiri dari berbagai sektor. 

Adapun data jumlah anggaran pendapatan negara 

pada tahun 2014-2018 adalah sebagai berikut: 

Grafik 1.1 

Anggaran Pendapatan Negara 2014-2018 

 

 

 

 

 

 

 

Sektor pajak merupakan salah satu sumber 

yang diperhatikan karena kontribusinya terhadap 

pendapatan negara. Pajak merupakan pendapatan 

penting yang besar bagi negara (Putri dan Adnan, 

2017). Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara  

Perpajakan Pasal 1 Ayat 1 Pajak merupakan 

kontribusi wajib kepada negara yang  terutang oleh 
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orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan undang-undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara. Pajak 

merupakan unsur penting bagi negara, guna 

menopang anggaran penerimaan negara, oleh 

sebab itu, pajak merupakan tulang punggung 

APBN di Indonesia (Supramono, 2005 dalam 

Fadhilah, 2014). 

Pemerintah menggunakan pajak guna 

kepentingan pembangunan dan operasional negara 

untuk kesejahteraan umum pada berbagai sektor 

yang dibiayai pajak (Darmawan dan Sukantha, 

2014). Oleh karena itu, sangat diharapkan kepada 

wajib pajak agar patuh dalam membayarkan 

kewajiban pajak sesuai dengan peraturan 

perpajakan yang berlaku (Saputra dkk, 2015). 

Wajib pajak di Indonesia dibagi menjadi dua, yaitu 

wajib pajak orang pribadi dan wajib pajak badan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari situs 

web resmi kemenkeu.go.id, menunjukkan bahwa 

penerimaan pajak adalah penyumbang terbesar 

dalam realisasi penerimaan pemerintah Indonesia 

pada tahun 2014 hingga tahun 2018. Dan data 

perolehan pajak dari tahun 2014-2018 adalah 

sebagai berikut: 
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Grafik 2.1 

Anggaran Pendapatan Perpajakan 2014-2018 

 

Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa 

pendapatan pajak cenderung mengalami kenaikan 

tiap tahunnya, dan jumlah yang didapat dari 

pendapatan pajak cukup besar berkontribusi dalam 

APBN. Pajak merupakan sumber penerimaan 

negara yang paling potensial dan memiliki 

presentasi tertinggi dalam Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara (Diantari dan Ulupui, 2016). 

Dapat kita lihat seperti dalam data di atas, dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 

tahun 2018 jumlah penerimaan negara Rp 1.894,7 

triliun, sebesar Rp 1.618,1 triliun berasal dari 

penerimaan pajak. Artinya penerimaan pajak saja 

sudah hampir memenuhi Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara (APBN), demikianlah 

mengapa penerimaan pajak dikatakan sangat 

potensial. 

 1.246,1  

 1.489,3   1.539,2  
 1.472,7  

 1.618,1  

2014 2015 2016 2017 2018

Pendapatan Perpajakan 2014-2018
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Terdapat perbedaan kepentingan antara 

pemerintah dan perusahaan selaku wajib pajak. 

Pajak di mata negara merupakan sumber 

penerimaan untuk membiayai penyelenggaraan 

program pemerintahan. Dalam praktik penerimaan 

pajak, salah satu pihak yang memberi kontribusi 

besar adalah perusahaan, namun bagi perusahaan 

pajak adalah beban yang akan mengurangi laba 

yang dihasilkan oleh perusahaan (Diantari dan 

Ulupui, 2016). Hal ini menyebabkan perbedaan 

kepentingan, dimana negara menginginkan 

penerimaan pajak yang sebesar-besarnya, 

sedangkan perusahaan cenderung mencari cara 

untuk mengurangi jumlah pembayaran pajak, baik 

secara legal maupun ilegal. Upaya yang legal dapat 

terjadi jika terdapat peluang yang dapat 

dimanfaatkan karena kelemahan peraturan 

perpajakan yang akan berujung kepada perlawanan 

terhadap pajak (Ngadiman, 2014). 

Perbedaan kepentingan antara fiskus 

(pemangku kepentingan) dan perusahaan akan 

menimbulkan ketidakpatuhan yang dilakukan oleh 

pihak manajemen perusahaan untuk melakukan 

usaha penghindaran pajak. Menurut Supramono 

dan Theresia (2010) perlawanan pajak dapat 

berupa perlawanan pasif maupun aktif. Perlawanan 
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pasif merupakan perlawanan dalam bentuk 

hambatan yang mempersulit pemungutan pajak. 

Sedangkan perlawanan aktif merupakan 

perlawanan yang dapat dilihat secara nyata dalam 

bentuk perbuatan secara langsung yang ditujukan 

kepada aparat pajak dengan tujuan untuk 

mengurangi pajak. Perlawanan aktif terhadap pajak 

dapat dilakukan dengan penghindaran pajak secara 

legal atau tidak melanggar undang-undang yang 

disebut dengan tax avoidance, atau upaya 

penghindaran pajak dengan upaya ilegal yang 

disebut dengan tax evasion (Darmawan dan 

Sukantha, 2014). 

Dalam pelaksanaannya terdapat perbedaan 

kepentingan antara pemerintah dengan wajib pajak, 

yang mana pajak merupakan pendapatan terbesar 

bagi negara, sedangkan di sisi lain perusahaan 

berusaha membayar pajak sekecil mungkin karena 

pajak dapat mengurangi laba perusahaan (Suandy, 

2008). Meminimalkan beban pajak itulah yang 

kemudian disebut dengan istilah tax avoidance. 

Tax avoidance yaitu upaya pengurangan 

beban pajak secara legal yang tidak melanggar 

peraturan perpajakan yang dilakukan wajib pajak 

dengan cara berusaha mengurangi jumlah pajak 

terutangnya dengan mencari kelemahan peraturan. 
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Namun praktik Tax avoidance ini tidak selalu 

dapat terlaksana, karena wajib pajak tidak selalu 

dapat terhindar semua unsur atau fakta yang 

dikenakan (Dewi dan Jati, 2014). 

Di era globalisasi ini, praktik corporate 

governance banyak menjadi acuan bagi perusahaan 

untuk meminimalisir resiko bisnis yang terjadi. 

Terdapat survei yang mengatakan bahwa pada 

tahun 2002 Indonesia menempati posisi terbawah 

dalam hal audit dan kepatuhan, akuntabilitas 

terhadap stockholder, standar pengungkapan, dan 

transparansi serta peran dewan direksi (Irawan dan 

Farahmita, 2012 dalam Diantari dan Ulupui, 2016). 

Perusahaan yang telah menerapkan praktik 

corporate governance diharapkan mempunyai 

kinerja yang baik dan efisien. Selain itu, penerapan 

corporate governance juga dapat meminimalisir 

masalah keagenan. Masalah keagenan merupakan 

konflik yang terjadi akibat adanya perbedaan 

kepentingan antara pemilik perusahaan dan 

manajer perusahaan, sehingga penerapan corporate 

governance dapat menjadi salah satu solusinya 

(Hidayanti, 2013).  

Hubungan antara pajak dengan corporate 

governance ini telah banyak dikaji oleh peneliti 

akan tetapi masih mengalami kontradiktif, antara 
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lain penelitian oleh Hidayanti (2013) yang 

menyebutkan bahwa corporate governance 

berpengaruh signifikan terhadap tindakan pajak 

agresif yang diukur dengan cash effective tax rate 

(CETR) dengan sample penelitian perusahaan 

manufaktur tahun 2008-2011. Penelitian 

selanjutnya oleh Diantari dan Ulupui (2016) yang 

mengatakan bahwa komite audit dan komisaris 

independen perpengaruh negatif terhadap tax 

avoidance, adapun sample penelitiannya 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2012-2014. 

Adapun faktor lainnya yang mempengaruhi 

perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak 

(tax avoidance) yang diangkat menjadi variabel 

karena masih mengalami kontradiktif pada 

penelitian sebelumnya adalah leverage. Dalam 

penelitian Arianandini dan Ramantha (2018) 

menyebutkan bahwa variabel leverage tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak adapun 

penelitiannya dilakukan terhadap perusahaan 

manufaktur di BEI tahun 2012-2016. Penelitian ini 

bertentangan dengan penelitian Dharma dan 

Ardiana (2016) yang menyebutkan bahwa leverage 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 
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Selanjutnya penelitian Ngadiman dan 

Christiany (2014) yang menyebutkan bahwa 

variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

tax avoidance, sedangkan leverage tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance, sama dengan 

penelitian Arianandini dan Ramantha (2018) yang 

mengatakan bahwa variabel leverage tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance, adapun 

penelitiaannya terhadap perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI tahun 2010-2012. 

Penelitian selanjutnya oleh Muhammad 

Fajri, dkk (2015) menyebutkan bahwa variabel 

profitabilitas signifikan mempengaruhi tax 

avoidance, sedangkan proporsi dewan, kualitas 

audit, dan audit komite tidak berpengaruh terhadap 

tax avoidance.  

Dan penelitian oleh Arga Nugraha (2018) 

menyatakan bahwa secara parsial karakteristik 

eksekutif, komite audit, dan financial distress 

berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, dan 

dewan komisaris independen tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

Dari latar belakang di atas, peneliti 

memutuskan untuk meneliti hal-hal yang dapat 

mempengaruhi praktik tax avoidance, adapun 

variabel yang di masukan kedalam penelitian 
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adalah Profitabilitas, Leverage, Proporsi Dewan 

Komisaris Independen, Komite Audit, dan Ukuran 

Perusahaan. 

Profitabilitas dipilih karena Anderson dan 

Reeb (dalam Utari dan Supadmi, 2017:2206) 

mengatakan bahwa perusahaan yang memiliki 

profitabilitas yang tinggi atau lebih baik, terlihat 

mempunyai nilai effective tax rates yang lebih 

tinggi. 

Variabel Leverage dipilih karena dalam 

teori Trade Off yang pertama kali dikenalkan oleh 

Modigliani dan Miller dalam penelitiannya 

Corporate Income Taxes and the Cost of Capital: a 

Correction (1963: ) menyatakan bahwa perusahaan 

akan menggunakan hutang maksimal untuk 

mendapatkan keuntungan pajak dari pembiayaan 

hutang. 

Variabel Proporsi Dewan Komisaris 

Independen dipilih karena dalam penelitian Effendi 

(2016) disebutkan bahwa dewan komisaris dapat 

menjadi penyeimbang kepentingan antara pihak 

manajemen dan pemegang saham, yang perlu 

digaris bawahi adalah kepentingan pihak 

manajemen dengan adanya dewan komisaris maka 

prinsip akuntabilitas pada corporate governance 

dapat berjalan dengan baik. 
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Komite audit dipilih karena disebutkan 

dalam penelitian Fadhilah (2014) bahwa komite 

audit mempunyai tanggung jawab untuk 

memastikan bahwa perusahaan telah berjalan 

sesuai dengan undang-undang dan peraturan yang 

berlaku, melaksanakan usahanya dengan beretika, 

melaksanakan pengawasannya secara efektif 

terhadap kepentingan maupun kecurangan yang 

dilakukan oleh karyawan perusahaan. 

Variabel ukuran perusahaan dipilih karena 

dalam penelitian Dharma dan Ardiana (2016) 

mengatakan bahwa laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan yang memiliki aset besar akan 

mempengaruhi tingkat pembayaran pajak 

perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut dan 

penelitian-penelitian sebelumnya, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul  

“PENGARUH PROFITABILITAS,  

LEVERAGE, CORPORATE GOVERNANCE, 

DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP 

TAX AVOIDANCE” (Studi Kasus Pada Pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi 

Yang Terdaftar di ISSI Tahun 2014-2018). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rincian 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap tax 

avoidance? 

2. Bagaimana pengaruh leverage terhadap tax 

avoidance? 

3. Bagaimana pengaruh proporsi dewan komisaris 

independen terhadap tax avoidance? 

4. Bagaimana pengaruh komite audit terhadap tax 

avoidance? 

5. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap tax avoidance? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Menjelaskan pengaruh profitabilitas 

terhadap tax avoidance, 

b. Menjelaskan pengaruh leverage terhadap 

tax avoidance, 

c. Menjelaskan pengaruh proporsi dewan 

komisaris independen terhadap tax 

avoidance, 
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d. Menjelaskan pengaruh komite audit 

terhadap tax avoidance, 

e. Menjelaskan pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap tax avoidance, 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan tambahan literatur dan 

menjadi sumber referensi bagi penelitian 

selanjutnya, sehingga dapat menambah 

pengetahuan pembaca mengenai tax 

avoidance, dan juga dapat menjadi 

pengembangan ilmu dari tema tax 

avoidance ini. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan oleh investor, perusahaan, 

maupun pemerintah untuk meninjau lebih 

jauh tentang tax avoidance. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Dalam kajian penelitian ini, sistematika 

pembahasan terdiri dari lima bab yang saling berkait. 

Sistematika pembahasan ini memberikan gambaran 

dan logika berpikir peneliti dalam penelitian. 

Sistematika penulisan disajikan untuk 
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menggambarkan isi penulisan secara umum melalui 

garis besar setiap bab. Adapun sistematika penulisan 

disusun sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang 

memberikan gambaran awal dari apa yang akan 

dicapai oleh peneliti. Bab ini berisi latar belakang 

masalah yang menjelaskan alasan mengenai masalah 

yang diteliti, rumusan masalah dalam bentuk 

pertanyaan sebagai batasan penelitian, tujuan dan 

manfaat penelitian dilakukan, kemudian diakhiri 

dengan sistematika pembahasan yang berisis 

sistematika penyajian hasil penelitian dari 

pendahuluan sampai kesimpulan. Setelah dilakukan 

pembahasan pendahuluan, selanjutnya adalah 

melakukan kajian landasan teori, telaah pustaka dan 

perumusan hipotesis serta kerangka berfikir pada bab 

selanjutnya. 

Bab kedua merupakan landasan teori yang 

membahas uraian teori yang akan digunakan dalam 

acuan utama penelitian, meliputi teori-teori yang 

digunakan dalam penelitian, mereview penelitian 

terdahulu yang menjadi acuan penelitian serta 

melakukan pengembangan hipotesis dari landasan 

teori dan penelitian terdahulu yang kemudian 

digambarkan secara ringkas dalam bentuk kerangka 

berfikir. Setelah melakukan pembahasan terkait 
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landasan teori, selanjutnya adalah menentuan metode 

penelitian yang dibahas pada bab selanjutnya. 

Bab ketiga merupakan bagian yang menjelaskan 

metode penelitian yang berisi tentang gambaran cara 

atau teknik yang digunakan dalam penelitian. Cara 

atau teknik ini meliputi, jenis penelitian dan sifat 

penelitian, objek dan sumber penelitian yang diambil 

dari beberapa website, metode pengambilan data 

sampel yang dilakukan dalam bentuk purposive 

sampling, definisi operasional tiap variabel serta alat 

analisis yang digunakan. Setelah dilakukan metode 

penelitian, selajutnya adalah melakukan pemaparan 

hasil dan analisis dari data yang diolah. 

Bab keempat berisi tentang hasi penelitian dari 

pengolahan data serta analisis pembahasannya, yang 

didasarkan dari hasil uji analisis deskriptif dan hasil 

uji hipotesis penelitian yang dilakukan. Setelah 

melakukan pengolahan data dan menganalisisnya, 

selanjutnya menarik kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian yang sudah dilakukan. 

Bab kelima, berisi penutup yang terdiri dari 

kesimpulan, implikasi dan saran hasil penelitian yang 

sudah dilakukan terkait penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 

profitabilitas, leverage, corporate governance, dan 

ukuran perusahaan terhadap tax avoidance pada 

perusahaan industri barang konsumsi yang 

terdaftar di ISSI tahun 2014-2018. Berdasarkan 

hasil penelitian, maka didapat kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax 

avoidance pada perusahaan sektor industri 

konsumsi yang terdaftar di ISSI tahun 2015-

2018 dengan angka signifikansi 0.004 dan 

koefisien -0.2776267, maka dapat di simpulkan 

bahwa ketika ROA naik 1 maka penghindaran 

pajak akan berkurang sebanyak 0.2776267, 

dikarenakan semakin besar laba suatu 

perusahaan, maka perusahaan tersebut akan 

lebih disoroti publik maupun petugas pajak, 

sehingga cenderung akan membayarkan 

pajaknya dengan jujur dengan melakukan tax 

planning yang baik. 

2. Leverage tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance pada perusahaan sektor industri 



87 
 

 
 

konsumsi yang terdaftar di ISSI tahun 2015-

2018 dengan signifikansi 0.707, artinya 

berapapun kenaikan dan penurunan leverage 

tidak mempengaruhi tindakan tax avoidance. 

Hal ini dikarenakan perusahaan dengan tingkat 

hutang yang tinggi akan mempunyai beban 

bunga yang tinggi juga, sehingga perusahaan 

juga mempertimbangkan kebijakan hutang 

tersebut. 

3. Proporsi dewan komisaris independen tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance pada 

perusahaan sektor industri konsumsi yang 

terdaftar di ISSI tahun 2015-2018 dengan 

angka signifikansi 0.205, artinya berapapun 

jumlah dewan komisaris independen tidak 

mempengaruhi tindakan tax avoidance. Hal ini 

dikarenakan jumlah komisaris independen 

masih kurang efektif dalam mengontrol 

tindakan tax avoidance. 

4. Komite audit tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance pada perusahaan sektor industri 

konsumsi yang terdaftar di ISSI tahun 2015-

2018 dengan signifikansi 0.325 artinya ada dan 

tidaknya komite audit tidak mempengaruhi 

tindakan tax avoidance. Hal ini disebabkan 

karena kebijakan pengendalian dalam 
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kebijakan keuangan, akuntansi dan kebijkan 

intern hanya dijadikan bahan pertimbangan 

saja oleh pihak manajemen. 

5. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

tax avoidance pada perusahaan sektor industri 

konsumsi yang terdaftar di ISSI tahun 2015-

2018 dengan signifikansi 0.524, artinya besar 

kecilnya tidak mempengaruhi tindakan tax 

avoidance. 

 

B. Implikasi Penelitian 

1. Penelitian ini mampu menjelaskan bahwa 

perusahaan akan mempertimbangkan terhadap 

kebijakan pajak berdasarkan rasio-rasio 

keuangan, sehingga kebijakan pajak lebih 

efektif. 

2. Penelitian ini juga dapat membuktikan teori 

yang digunakan sebagai acuan terutama terori 

agensi yang melihat adanya peran dewan 

komisaris maupun komite audit dalam 

mengawasi dan melakukan monitoring 

terhadap manajemen meskipun belum optimal. 

3. Penelitian ini juga membuktikan bahwa teori 

Trade Off yang dikenalkan oleh Modigliani dan 

Miller (1963) terbukti bahwa perusahaan juga 

akan mempertimbangkan kebijakan hutang 
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untuk pembayaran pajak operasional 

perusahaan. 

4. Hasil analisis data pada penelitian ini juga 

membuktikan bahwa sebagian besar 

perusahaan memiliki kebijakan pajak yang 

baik. Dan pertimbangan perusahaan terkait 

kebijakan pajak tidak hanya dipengaruhi oleh 

roa, der, dewan komisaris independen, komite 

audit, dan ukuran perusahaan. Akan tetapi juga 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar 

penelitian. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan impikasi 

penelitian maka saran yang dapat diberikan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Dalam menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi tindakan tax avoidance, 

tentunya akan sangat luas sekali. Bagi peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat mengambil 

variabel-variabel baru yang dapat 

mempengaruhi tindakan tax avoidance. 

2. Adapun sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan industri 

konsumsi, bagi peneliti selajutnya dapat 
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menambah kategori sampel agar penelitian 

berkembang. 

3. Adapun periode pada penelitian ini adalah 5 

tahun. Bagi penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan periode penelitian maupun 

menambahkan isu-isu perpajakan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Data hasil perhitungan ETR 

NO PERUSAHAAN 
ETR 

2014 2015 2016 2017 2018 

1 ADES 25% 26% 9% 25% 24% 

2 CINT 29% 28% 27% 23% 39% 

3 DVLA 24% 25% 29% 28% 26% 

4 ICBP 25% 27% 27% 32% 28% 

5 INDF 29% 35% 34% 33% 33% 

6 KAEF 23% 24% 29% 26% 30% 

7 KDSI 23% 23% 26% 26% 26% 

8 KLBF 23% 24% 24% 24% 24% 

9 LMPI 43% 42% 38% 10% 21% 

10 MERK 27% 27% 28% 30% 26% 

11 MYOR 23% 24% 25% 25% 26% 

12 PYFA 37% 32% 51% 26% 25% 

13 ROTI 25% 28% 24% 27% 32% 

14 SIDO 24% 22% 24% 22% 24% 

15 SKBM 19% 25% 27% 19% 24% 

16 SKLT 30% 27% 18% 16% 19% 

17 STTP 26% 20% 20% 25% 21% 

18 TCID 27% 7% 27% 26% 26% 

19 TSPC 21% 25% 24% 25% 26% 

20 ULTJ 25% 25% 24% 31% 26% 

21 UNVR 25% 25% 25% 25% 25% 

 

  



 

 
 

Lampiran 2: Data hasil perhitungan ROA 

NO PERUSAHAAN 
ROA 

2014 2015 2016 2017 2018 

1 ADES 6,00% 5,03% 7,00% 5,00% 6,00% 

2 CINT 7,04% 7,70% 5,16% 6,22% 2,76% 

3 DVLA 6,60% 7,80% 9,90% 9,90% 11,90% 

4 ICBP 11,10% 11,30% 13,10% 11,70% 14,10% 

5 INDF 6,40% 4,20% 6,10% 6,00% 5,40% 

6 KAEF 8,07% 7,61% 5,80% 5,36% 3,45% 

7 KDSI 4,76% 0,97% 4,13% 5,19% 5,52% 

8 KLBF 17,06% 15,02% 15,44% 14,76% 13,76% 

9 LMPI 0,22% 0,50% 0,86% 3,73% 5,90% 

10 MERK 25,62% 22,22% 20,68% 17,08% 2,96% 

11 MYOR 3,98% 11,02% 10,75% 10,93% 10,01% 

12 PYFA 1,54% 1,93% 3,08% 4,47% 4,52% 

13 ROTI 8,80% 10,00% 9,58% 2,97% 2,89% 

14 SIDO 14,80% 15,65% 16,08% 16,90% 19,89% 

15 SKBM 13,80% 5,25% 2,25% 1,59% 0,90% 

16 SKLT 5,02% 5,32% 3,63% 3,62% 4,28% 

17 STTP 7,27% 9,67% 7,45% 9,22% 9,69% 

18 TCID 10,57% 26,15% 7,42% 7,58% 7,08% 

19 TSPC 10,44% 8,42% 8,28% 7,50% 6,87% 

20 ULTJ 9,70% 14,78% 16,74% 13,88% 12,63% 

21 UNVR 40,98% 37,68% 38,16% 37,05% 46,66% 
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Lampiran 3: Data hasil perhitungan DER 

NO PERUSAHAAN 
DER 

2014 2015 2016 2017 2018 

1 ADES 72,17% 98,93% 99,66% 99,00% 83,00% 

2 CINT 26,01% 21,50% 22,00% 25,00% 26,00% 

3 DVLA 31,01% 41,37% 41,85% 46,99% 40,20% 

4 ICBP 72,00% 62,00% 56,00% 56,00% 51,00% 

5 INDF 114,00% 113,00% 87,00% 88,00% 93,40% 

6 KAEF 67,88% 67,02% 103,07% 136,97% 181,64% 

7 KDSI 158,13% 210,64% 172,11% 173,57% 150,63% 

8 KLBF 27,40% 25,22% 22,16% 19,59% 18,64% 

9 LMPI 104,44% 97,67% 98,54% 121,80% 138,04% 

10 MERK 30,65% 35,50% 27,68% 37,63% 143,71% 

11 MYOR 152,59% 118,36% 106,26% 102,82% 105,93% 

12 PYFA 77,72% 58,02% 58,34% 46,58% 57,29% 

13 ROTI 124,72% 127,70% 102,37% 61,68% 50,63% 

14 SIDO 7,43% 7,61% 8,33% 9,06% 14,99% 

15 SKBM 112,27% 122,18% 171,90% 58,62% 70,23% 

16 SKLT 145,38% 148,03% 91,87% 106,82% 120,35% 

17 STTP 108,48% 90,28% 99,95% 69,16% 59,82% 

18 TCID 48,84% 21,41% 22,43% 27,09% 23,96% 

19 TSPC 37,42% 44,90% 42,08% 46,30% 44,86% 

20 ULTJ 28,37% 26,54% 21,49% 23,30% 16,35% 

21 UNVR 200,87% 225,85% 255,97% 265,46% 157,62% 
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Lampiran 4: Data hasil perhitungan DKI 

NO PERUSAHAAN 
DKI 

2014 2015 2016 2017 2018 

1 ADES 33,33% 33,33% 33,33% 33,33% 33,33% 

2 CINT 33,33% 33,33% 33,33% 50,00% 50,00% 

3 DVLA 28,57% 33,33% 42,86% 42,86% 42,86% 

4 ICBP 50,00% 50,00% 50,00% 50,00% 50,00% 

5 INDF 37,50% 37,50% 37,50% 37,50% 37,50% 

6 KAEF 33,33% 42,86% 40,00% 20,00% 40,00% 

7 KDSI 66,67% 50,00% 50,00% 50,00% 33,33% 

8 KLBF 33,33% 42,86% 42,86% 42,86% 33,33% 

9 LMPI 50,00% 50,00% 50,00% 50,00% 50,00% 

10 MERK 33,33% 33,33% 33,33% 33,33% 50,00% 

11 MYOR 40,00% 40,00% 40,00% 40,00% 40,00% 

12 PYFA 50,00% 33,33% 50,00% 50,00% 50,00% 

13 ROTI 33,33% 33,33% 33,33% 33,33% 33,33% 

14 SIDO 33,33% 33,33% 33,33% 33,33% 40,00% 

15 SKBM 33,33% 33,33% 33,33% 33,33% 33,33% 

16 SKLT 33,33% 33,33% 33,33% 33,33% 33,33% 

17 STTP 50,00% 50,00% 50,00% 50,00% 50,00% 

18 TCID 40,00% 50,00% 40,00% 50,00% 40,00% 

19 TSPC 50,00% 50,00% 50,00% 60,00% 60,00% 

20 ULTJ 33,33% 33,33% 33,33% 33,33% 33,33% 

21 UNVR 80,00% 80,00% 80,00% 80,00% 80,00% 
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Lampiran 5: Data hasil perhitungan KA 

N

O 
PERUSAHAAN 

KA 

2014 2015 2016 2017 2018 

1 ADES 1 1 1 1 1 

2 CINT 1 1 1 1 1 

3 DVLA 1 1 1 1 1 

4 ICBP 1 1 1 1 1 

5 INDF 1 1 1 1 1 

6 KAEF 1 1 1 1 1 

7 KDSI 1 1 1 1 1 

8 KLBF 1 1 1 1 1 

9 LMPI 1 1 1 1 1 

10 MERK 1 1 1 1 1 

11 MYOR 1 1 1 1 1 

12 PYFA 1 1 1 1 1 

13 ROTI 1 1 1 1 1 

14 SIDO 1 1 1 1 1 

15 SKBM 1 1 1 1 1 

16 SKLT 0 1 0 0 1 

17 STTP 1 1 1 1 1 

18 TCID 1 1 1 1 1 

19 TSPC 1 1 1 1 1 

20 ULTJ 1 1 1 1 1 

21 UNVR 1 1 1 1 1 
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Lampiran 7: Hasil regresi data panel menggunakan 

Stata 14.2 

 Common 

Effect 

Fixed 

Effect 

Random 

Effect 

ROA -0.23499
***

 -0.64907
***

 -0.27763
***

 

 [0.07929] [0.18514] [0.09632] 

DER -0.00496 -0.02676 -0.00527 

 [0.01138] [0.02441] [0.01398] 

DKI 0.10313 -0.00431 0.09334 

 [0.06256] [0.11040] [0.07363] 

KA 0.04687 0.02849 0.03753 

 [0.03510] [0.04727] [0.03842] 

ln_SIZE 0.00267 -0.02975 0.00348 

 [0.00397] [0.02728] [0.00547] 

_cons 0.12221 1.17369 0.11656 

 [0.11162] [0.78645] [0.15358] 

N 105 105 105 

F-Statistics 2.20019 2.50168  

R-Squared 0.10001 0.13669  

Adjusted R-

Squared 

0.05455 -0.13651  

R-Squared 

Within 

 0.13669 0.08169 

R-Squared 

Between 

 0.01676 0.14617 

R-Squared 

Overal 

 0.01821 0.09585 
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